
vmGAmm proses quenching partobinoinak
• 'j •; f-...

. •. -, v-~- •• :«w« • • •

2717%i£mD PADA POROS RODA^O^&t«W

t’?

Olcfe :
NOVRIYANS?. WA1NSA 

03091005068

d,-c;



W-'W»'),

f
smJ

PENGARUH PROSES QVENCHING BAN PENDINGINAN 

ULTSACOW PADA POROS RODA MOBIL PS120

4i#7 z

■n
N*—

■

I

sk&spss

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana Teknik 
Di Jurusan Teknik Mesir* Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya
i.
;

■

Oleh s

NOVRIYANSI NAINSA 

03091005068

!

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK MESIN

2014
»•



s
(ol{ -§^0 ^

NoV
f KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK MESIN 

INDERALAYA

?OtM

SKRIPSI

PENGARUH PROSES OUENCHING DAN PENDINGINAN ULTRACOLD

PADA POROS RODA MOBIL PS120

Oleh :

NOVRIYANSI NAINSA 
03091005068

Diperiksa dan disetujui oleh : 
Dosen Pembimbing,

iketahui oleh :
rusan Teknik Mesin,

ram ST«MT« PhDAgungftomarul Had i, ST, MT
19690213 199503 l 001 19790l«£Z00312 1 002\



on/W r^/cjo/fAgenda No 
Diterima Tgl 
Paraf

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK MESIN WtUKY)

7
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

: NOVRIYANSI NAINSANama

: 0309I005068NIM

: TEKNIK MESINJurusan

: MaterialBidang Studi

: PENGARUH PROSES OUENCHING DAN 

PENDINGINAN ULTRACOLD PADA POROS RODA
Judul Skripsi

MOBIL PS 120

: Juli 2013Dibuat Tanggal

Selesai Tanggal : 8 Januari 2014

Indralaya,T^Januari 2014

Diperiksa dan disetujui Oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi,

Mengetahui:
Ketua Jurusan Teknik Mesin,

aram, ST, MT, Ph.D.Agun:Oomarul Hadi, ST, MT. 
NIP : 19690213 199503 1 001 NIP : A9790105 200312 1 002v



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK MESIN

Kampus UNSRI Jl. Raya Prabuinulih - Indralaya Ogan Ilir Tclp. (0? 11) 580272

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini :

: NOVRIYANSINAINSANama

: 03091005068NIM

: TEKNIK MESINJurusan

: MATERIALBidangStudi

: PENGARUH PROSES OUENCH1NG DAN PENDINGINAN 
ULTRACOLD PADA POROS RODA MOBIL PS120

Judul

Skripsi / Tugas Akhir ini adalah benar hasil karya sendiri dan semua sumber baik yang 
dikutip maupun dirujuk telah dinyatakan dengan benar dan saya dapat mempertanggung 

jawabkan bahwa hasil yang saya tulis tidak plagiat.
Demikianlah surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, Januari 2014

Penulis,

filjlK/KFlVl I

B0073ABF654925296
ENAM W»U RUMAH

W

Novrivansi Nainsa
NIM. 03091005068



M OTO SERTA PERSEMBAHAN

• If you want something you’ve never had, you

must be willing to do something you’ve never

done.

• Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkah tampak

mustahil, kita baru yakin kalau kita telah berhasil

melakukannya dengan baik.

• Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah.

• Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan

hari esok adalah harapan.

%firya kgciCini ku persemSahkgn untukj

-Jltas rasa syukur kepada JLCLjHfSTPT 

- Senyum. Sangga kedua orang tuaku (jTYJTKdan I<BV) 

(Danjldifiku ‘Tercinta (‘Mettysa ‘Wandasari)

- 9dy (BigfamiCy

- Teman-teman seperjuangan (TM 09) 

- JlCmamaterku (Vniversitas Sriwijaya)



ABSTRAK

Banyak kecelakaan yang terjadi pada mobil truk akibat membawa barang atau 
yang melebihi kapasitas yang telah ditentukan. Itulah penyebab sering 

patah nya poros roda mobil, sehingga terjadinya kecelakaan. Fungsi poros roda 
adalah sebagai penumpu beban roda atau dudukan roda dan penerus putaran 
mesin ke roda. Dengan fungsi tersebut poros roda harus terbuat dari material yang 
memiliki kekerasan tinggi, ketangguhan, dan tahan terhadap beban kejut yang 
keras. Berdasarkan uraian tersebut diperlukan penelitian untuk membuat poros 
roda yang lebih kuat terhadap pembebanan yang sangat besar dengan cara 
melakukan proses perlakuan panas. Penelitian ini dilakukan dengan proses 
perlakuan panas yaitu proses quenchingy dimana media pendinginnya 
menggunakan air dan dilanjutkan dengan pendinginan ultracold menggunakan 
nitrogen cair. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa teijadinya perubahan 
struktur mikro yang dilakukan proses quenching dan dilanjutkan pendinginan 
ultracold membentuk struktur karbida-ferit yang memiliki kekerasan yang sangat 
tinggi dan tangguh. Spesimen tanpa perlakuan memiliki kekerasan sebesar 26,7 
HRc. Kemudian setelah proses quenchmg kekerasan mengalami peningkatan 
sebesar 55,6 HRc. Kekerasan tertinggi terjadi pada spesimen setelah proses 
pendinginan ultracold sebesar 62,4 HRc. Untuk hasil pengujian impak spesimen 
tanpa perlakuan memiliki nilai rata-rata energi impak sebesar 13,289 J sedangkan 
spesimen setelah proses quenching mengalami penurunan nilai rata-rata energi 
impak menjadi 1,893 J, tetapi setelah spesimen dilakukan pendinginan ultracold 
energi impak meningkat sebesar 6,64J.

muatan

Kata kunci : Poros roda, Quenching, pendinginan ultracold' uji kekerasan, uji 
impak, struktur mikro.
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ABSTRACT

Many accidents due to cars trucks carrying goods or cargo that exceeds the 
specified capacity. That is often the cause of her broken car axle, so that the 
occurrence of the accident. The function is as a fulcrum axle or wheel load wheel 
holder and successor rev the engine to the wheels. With these functions axle must 
be made of a material which has a high hardness, toughness, and resistance to 
shock loads that hard. Based on the description of the research needed to make a 
stronger axle to a very large load by means of heat treatment process. This study 
was conducted with the heat treatment process is qnenching process, which uses 
water cooling media and ultracoldfollowed by cooling using liquid nitrogen. The 
results of these tests show that the changes in the microstructure of the quenching 
process is carried out and contimied cooling ultracold form carbide-ferrite 
structure which has a very high hardness and tough. Untreated specimens have a 
hardness of 26.7 HRc. Then after quenching hardness increased by 55.6 HRc. The 
highest hardness of the specimen after cooling process ultracold of 62.4 HRc. For 
the results of the impact tes t specimens without treatment had an average value of 
13.289 J impact energy while the specimen after quenching process decreased the 
average value of 1,893 J impact energy into, but after specimen cooling ultracold 
increased impact energy of 6.64 J.

Keywords : Axle shaft, Quenching, cooling ultracold, hardness test, impact tesi, 
microstructure.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Selaras dengan semakin berkembangnya 

bertambahnya kebutuhan manusia akan mobilitas yang semakin tinggi menjadi 

alasan yang tepat guna mengembangkan penemuan-penemuan dibidang 

lebih handal, baik dalam hal keamanan, efisiensi, serta 

kemudahan tanpa mengesampingkan kenyamanan dalam penggunaannya

zaman dan semakin

transportasi yang

(Perdana, 2009).

Banyaknya kegagalan mekanis yang ditemui, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan banyaknya penemuan baru, menyebabkan faktor-faktor 

perancangan mulai bertambah. Salah satu contohnya misalnya faktor kelelahan 

logam. Pada saat faktor kelelahan belum diketahui, perencanaan suatu komponen 

hanya didasarkan pada pembebanan statik. Namun dalam prakteknya kemudian 

ditemukan banyak masalah seperti patahnya poros kereta api, poros roda mobil, 

rusaknya rivet pada kabin pesawat, dan peristiwa patahnya poros baling-baling 

kapal (Propeller Shaft). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban-beban 

tersebut terhadap kekuatan material poros, maka diperlukan pengujian material 

menggunakan benda uji (spesimen) dan disertai dengan analisa 

perhitungan secara teliti (Jatmiko et al, 2004).

Permasalahan yang sering dialami oleh poros roda pada mobil truk adalah 

patahnya poros roda akibat pembebanan yang terlalu besar. Banyak kecelakaan

maupun
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yang terjadi pada mobil truk akibat membawa barang atau muatan yang melebihi 

kapasitas yang telah ditentukan. Itulah penyebab sering patah nya poros roda 

mobil, sehingga terjadinya kecelakaan.

Fungsi poros roda adalah sebagai penumpu beban roda atau dudukan roda 

dan penerus putaran mesin ke roda. Dengan fungsi tersebut poros roda harus 

terbuat dari material yang memiliki kekerasan tinggi, ketangguhan, dan tahan 

terhadap beban kejut yang keras.

Hampir 90 % bahan terbuat dari paduan logam ataupun baja, mulai dari 

peralatan yang sederhana sampai peralatan yang rumit. Hal ini terutama dilihat 

dalam kehidupan sehari-hari seperti pada industri otomotif, peralatan rumah 

tangga, alat berat dan alat transportasi. Tetapi di dalam pemilihan bahan harus 

disesuaikan menurut kebutuhan dengan memperhatikan sifat fisik dan 

mekaniknya, antara lain kekuatan, kekerasan, ketangguhan, dan struktur mikro. 

Untuk memperoleh fasa baru dan sifat fisis yang diinginkan di dalam bidang 

material dapat dilakukan antara lain : perlakuan panas, pendinginan cepat 

(quenchmg). Perlakuan panas (heat treatment) dapat didefenisikan sebagai 

kombinasi operasi pemanasan dan pendinginan terhadap logam dan paduannya. 

Akibat perlakuan yang diberikan pada sampel dapat diperoleh fasa stabil dan 

selanjutnya fasa baru tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan foto mikrostruktur 

yang dihasilkan. Untuk mendapatkan baja dengan kualitas yang dibutuhkan harus

dilakukan beberapa perlakuan sehingga menghasilkan suatu fasa baru (Harahap, 

2008).

suatu
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Berdasarkan uraian di atas diperlukan penelitian untuk membuat poros 

roda yang lebih kuat terhadap pembebanan yang sangat besar dengan cara 

melakukan proses perlakuan panas dan di quenching dengan air dilanjutkan 

pendinginan ultracold menggunakan nitrogen cair.

Peneliti juga akan membedakan sifat fisik dan mekanis poros roda mobil PS 

120 yang biasa digunakan dengan yang sudah dilakukan proses perlakuan panas 

dilanjutkan pendinginan ultracold. Dalam kesempatan ini penulis akan melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Proses Quenching dan Pendinginan Ultracold 

Terhadap Poros Roda Mobil PS120”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan

yaitu mengetahui pengaruh proses quenching dan dilanjutkan pendinginan

ultracold serta membandingkan sifat fisik dan mekanik poros roda sebelum dan 

sesudah dilakukan proses perlakuan panas tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Dari luasnya permasalahan yang ada maka diperlukan adanya pembatasan, 

adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain :

Jenis spesimen yang digunakan dalam pengujian ini adalah poros roda 

mobil PS 120 yang termasuk dalam jenis baja karbon medium.

2. Tidak melakukan kajian terhadap cara kerja poros roda.

1.

r
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1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri 

dari beberapa bab, dimana pada setiap bab tersebut terdapat urutan uraian-uraian 

yang mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan.

: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, pembatasan 

masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan, metode penelitian

BABI

dan sistematika penulisan.

BAB II : Berisikan dasar teori yang melandasi dilakukannya penelitian

ini.

BAB III : Berisikan metodelogi penelitian.

BAB IV : Berisikan uraian mengenai analisa data yang diperoleh dari 

eksperimental yang dilakukan dan pembahasan.

: Berisikan kesimpulan dan saran.BAB V

r
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